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The objective of this study was to determine the effect of reproductive 

health education on knowledge levels and attitude about premarital sexual 

intercourse among adolescent. 
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PENDAHULUAN 

Fenomena perilaku seks bebas dikalangan remaja mengakibatkan dua 

kemungkinan yaitu kehamilan yang tidak dikehendaki dan penyakit hubungan 

seksual yang mengarah ke penyakit radang panggul (pelvic inflammatory disease) 

(Manuaba, 2009). 

Berdasarkan Riset Centers for Disease Control and Prevention pada tahun 

2011, mengatakan bahwa 47% siswa sekolah menengah di Amerika Serikat telah 

melakukan hubungan seksual dan 40% di antaranya tergolong aktif, bahkan 

mereka mengaku tidak menggunakan kondom saat terakhir kali bercinta 

(Magdalena, 2011). 

Menurut penelitian yang dilakukan Soetjiningsih terhadap 398 siswa SMA 

di kota Yogyakarta usia 15-18 tahun didapatkan 84% responden menyatakan 

hubungan seks pranikah adalah salah, alasan terbanyak karena dosa, dilarang 

agama, 60% responden menyatakan tingkat perilaku seksual yang boleh dilakukan 

sebelum menikah adalah sebatas ciuman bibir sambil pelukan. Penelitian 

sebelumnya, Setyawati (2010) di tiga SMA Kabupaten Bantul didapatkan 55,8% 

responden mempunyai perilaku seksual resiko rendah dan 44,2% responden 

memiliki perilaku seksual tinggi. 

Berdasarkan studi pendahuluan tanggal 01 Maret 2014 di SMA N I 

Pundong dengan melakukan wawancara terhadap guru BK dan beberapa siswa 

didapatkan hasil bahwa delapan dari sepuluh siswa berpendapat bahwa seks 

pranikah hanyalah melakukan hubungan seks, untuk ciuman maupun pelukan 

bukan termasuk kedalamnya. Mereka juga berpendapat bahwa bila pasangan 

meminta bergandengan tangan harus menerima karena itu hal yang wajar. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen semu (quasi eksperimen), 

dengan model penelitian one group pretest-posttest. Populasi dalam penelitian ini 

adalah siswa kelas XI yang berjumlah 158 siswa. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan Simple Random Sampling dengan jumlah 61 siswa. Pengumpulan 

data dilakukan melalui lembar kuesioner. Analisa yang digunakan yaitu paired t-

test dan uji Wilcoxon. 

Alat ukur yang digunakan untuk mengumpulan data dalam penelitian ini 

adalah kuesioner untuk mengetahui identitas responden dan mengetahui tingkat 

pengetahuan dan sikap responden tentang dan persepsi responden tentang 

hubungan seksual pranikah. Pernyataan dalam kuesioner ini meliputi pernyataan 

tentang kesehatan reproduksi, remaja, dan seksual pranikah. 

 

 

 

 

 



 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Normalitas 

Tabel 3. Uji Normalitas 

 SIKAP PENGETAHUAN 

Pre -test Post -

test 

Pre -test Post -test 

Kolmogorov-

Smirnov Z 

0,105 0,086 0,179 0,164 

Asymp. Sig. (2-

tailed) 

0,91 0,200 0,00 0,00 

Berdasarkan hasil sikap pre test dan post test sikap diatas didapat nilai p-

value sebesar 0,91 > 0,05 dan 0,20 > 0,05  sehingga dapat disimpulkan bahwa 

data sikap berdistribusi normal, pada sikap didapat data menyebar normal 

maka statistic parametric yaitu uji paired sample t test. 

Pada hasil uji normalitas pengetahuan didapat nilai p-value 0,00 < 0,05 

sehingga dapat disimpulkan bahwa data pengetahuan tidak berdistribusi 

normal, sehingga pada uji normalitas pengetahuan tidak menyebar normal 

maka akan digunakan statistic non parametric, yaitu uji tanda Wilcoxon. 

2. Sikap Remaja Tentang Hubungan Seksual Pranikah Sebelum Dan 

Sesudah Dilakukan Penyuluhan  

Tabel 4. Sikap Remaja Tentang Hubungan Seksual Pranikah Sebelum Dan 

Sesudah Dilakukan Penyuluhan Kesehatan Reproduksi Remaja 

Kategori Sebelum Sesudah 

F % F % 

Tinggi 6 9.8 11 18.0 

Rendah 55 90.2 50 82.0 

Total 61 100.0 61 100.0 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa sebelum dilakukan penyuluhan sikap 

remaja tentang hubungan seksual pranikah paling banyak pada kategori rendah 

sebanyak 55 (90,2%) dan kategori tinggi sebanyak 6 (9,8%), sedangkan 

sesudah dilakukan penyuluhan pada kategori rendah sebanyak 50 (82%) dan 

kategori tinggi menjadi sebanyak 11 (18,0%). 

3. Tingkat Pengetahuan Remaja Tentang Hubungan Seksual Pranikah 

Sebelum Dan Sesudah Dilakukan Penyuluhan  

Tabel 5. Tingkat Pengetahuan Remaja Tentang Hubungan Seksual Pranikah 

Sebelum Dan Sesudah Dilakukan Penyuluhan 

Dapat dilihat pada tabel di atas bahwa sebelum dilakukan penyuluhan 

tingkat pengetahuan remaja pada kategori tinggi sebanyak 55 (90,2%) dan 

kategori rendah sebanyak 6 (9,8%), sedangkan sesudah dilakukan penyuluhan 

Kategori 

 

Sebelum Sesudah 

F % F % 

Tinggi 55 90.2 57 93.4 

Rendah 6 9.8 4 6.6 

Total 61 100.0 61 100.0 



 

 

terdapat peningkatan jumlah kategori tinggi sebanyak 57 (93,4%) dan kategori 

rendah turun menjadi 4 (6,6%). 

4. Pengaruh Penyuluhan Kesehatan Reproduksi Remaja Terhadap Tingkat 

Pengetahuan Dan Sikap Remaja 

Tabel 6. analisis sikap dengan Paired Samples Test 

SIKAP 
t df Sig. (2-tailed) 

-2.314 60 0,024 

Hasil penelitian yang didapat menunjukkan nilai t hitung sebesr 2,31, 

sedangkan t tabel pada df = 60 sebesar 1,671, sehingga t-hitung > t-tabel maka 

Ho ditolak dan Ha diterima, artinya ada perbedaan antara pretest dan post test, 

atau ada pengaruh penyuluhan kesehatan reproduksi remaja terhadap sikap 

remaja tentang hubungan seksual pranikah.  

Tabel 7. Uji Wilcoxon 

uji Wilcoxon Pengetahuan 

Z -2.199
a
 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0.028 

Berdasarkan tabel uji wilcoxon  menunjukkan bahwa p-value  yang didapat 

sebesar 0,028 < 0,05, maka Ho ditolak. Hasil tersebut menyatakan bahwa 

terdapat pengaruh penyuluhan kesehatan reproduksi remaja terhadap tingkat 

pengetahuan remaja tentang hubungan seksual pranikah. 

PEMBAHASAN 

1. Sikap Remaja Tentang Hubungan Seksual Pranikah Sebelum Dan 

Sesudah Dilakukan Penyuluhan 

Penelitian ini mengukur sikap tentang hubungan seksual pranikah di SMA 

N I Pundong. Hasil penelitian pretest sikap responden rendah sebanyak 55 

(90,2%) dan kategori tinggi sebanyak 6 (9,8%), sedangkan pada post test 

kategori rendah turun menjadi 50 (82%) dan kategori tinggi meningkat menjadi 

11 (18,0%).  

Berdasarkan analisis data tujuan penyuluhan belum dapat maksimal, 

karena belum terjadi perubahan sikap secara signifikan. Hal ini kemungkinan 

disebabkan karena kurang menariknya materi yang disampaikan, adanya 

remaja yang tidak memiliki keberanian untuk bertanya dan tidak adanya rasa 

ingin tahu remaja tentang hubungan seksual pranikah. Sikap yang rendah 

terhadap hubungan seksual akan mempengaruhi perilaku remaja dalam hal 

mencegah hubungan seksual pranikah. 

Menurut Notoatmodjo (2007) sikap merupakan reaksi atau respon 

seseorang yang masih tertutup terhadap stimulus atau obyek. Manifestasi sikap 

tidak dapat langsung dilihat tetapi hanya dapat ditafsirkan terlebih dahulu dari 

perilaku yang tertutup. Sikap remaja nyata menunjukkan konotasi adanya 

kesesuaian reaksi yang bersifat emosional terhadap stimulus sosial. Faktor-

faktor yang mempengaruhi sikap menurut Azwar (2005) meliputi pengetahuan, 



 

 

pengalaman pribadi, kebudayaan, orang lain yang dianggap penting, media 

masa, lembaga pendidikan dan agama, faktor emosi dalam diri individu.  

2. Tingkat Pengetahuan Remaja Tentang Hubungan Seksual Pranikah 

Sebelum Dan Sesudah Dilakukan Penyuluhan 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 61 responden, diperoleh data pretest 

yang menunjukkan sikap remaja pada kategori tinggi sebanyak 55 (90,2%) dan 

kategori rendah 6 (9,8%), sedangkan sesudah dilakukan penyuluhan terdapat 

peningkatan jumlah kategori tinggi sebanyak 57 (93,4%) dan kategori 

mengalami penurunan menjadi 4 (6,6%). 

Mayoritas jawaban rendah pada kuesioner ada 1 pernyataan yaitu 

perubahan fisik dan biologis yang terjadi pada remaja yaitu menstruasi pada 

laki-laki dan mimpi basah pada perempuan. Pada pernyataan ini hanya ada 13 

siswa yang mengisi dengan benar. 

Hal ini menunjukkan bahwa sesudah dilakukan penyuluhan kesehatan 

tingkat pengetahuan siswa tentang kesehatan reproduksi menjadi meningkat, 

walaupun tidak banyak peningkatan namun dapat kita lihat pengaruh terdapat 2 

orang yang mengalami peningkatan signifikan.  

Faktor pengetahuan yang dimiliki responden memegang peranan penting 

dalam penentuan sikap yang utuh. Pengetahuan tersebut akan membentuk 

kepercayaan yang sifatnya akan memberikan dasar bagi pengambil keputusan. 

Pengetahuan juga menjadikan lebih tinggi beberapa derajat dihadapan Allah 

SWT, sebagaimana dalam al qur`a surat Almujadillah ayat 11, yang artinya 

Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-

lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 

kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka 

berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 

antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.” 

Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. 

3. Pengaruh Penyuluhan Kesehatan Reproduksi Remaja Terhadap Tingkat 

Pengetahuan Dan Sikap Remaja  

Pengaruh penyuluhan kesehatan reproduksi remaja sikap remaja penelitian 

yang didapat, nilai t hitung = 2,31, sedangkan t tabel =1,671, t-hitung > t-tabel 

maka sikap sebelum dan sesudah tentang seksual pranikah berbeda secara 

signifikan (ha diterima). Pada tingkat pengetahuan uji wilcoxon  menunjukkan 

bahwa p-value  yang didapat sebesar 0,028 < 0,05, maka Ho ditolak. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa hasil sebelum dan sesudah penyuluhan kesehatan 

reproduksi remaja terhadap tingkat pengetahuan berbeda secara signifikan. 

Pendidikan kesehatan adalah upaya atau kegiatan untuk menciptakan 

perilaku masyarakat yang kondusif untuk kesehatan. Pendidikan kesehatan 

mengusahakan masyarakat menyadari dan mengetahui bagaimana cara 

memelihara kesehatan mereka, menghindari dan mencegah hal-hal yang 

merugikan kesehatan, dan sebagainya. Hasil penelitian sebelum dan sesudah  

Penyuluhan atau pendidikan kesehatan pada penelitian kesehatan reproduksi 

remaja terhadap tingkat pengetahuan dan sikap remaja  terdapat perbedaan, 

 Perbedaan hasil variabel sikap nampak terlihat, sikap adalah tanggapan 

atau persepsi seseorang terhadap apa yang diketahuinya. Jadi sikap tidak bisa 



 

 

langsung dilihat secara nyata, tetapi hanya dapat ditafsirkan sebagai perilaku 

yang tertutup bukan merupakan reaksi terbuka atau tingkah laku yang terbuka 

(Notoadmojo, 2003).  

Peningkatan pengetahuan remaja tentang kesehatan reproduksi 

dipengaruhi beberapa faktor yaitu sosial ekonomi, lingkungan sosial, budaya, 

agama, usia, pekerjaan dan pengalaman. Faktor-faktor tersebut akan 

menambah pengetahuan. 

KETERBATASAN PENELITIAN 

1. Variabel pengganggu masih banyak yang tidak dikendalikan karena adanya 

keterbatasan waktu penelitian dan varian responden yang homogen. 

2. Kurangnya media dan strategi yang digunakan saat penyuluhan mengakibatkan 

penyuluhan kurang menarik audiens.  

3. Media powerpoint dan video yang digunakan pada penelitian sebelumnya tidak 

diuji cobakan, untuk itu peneliti memilih powerpoint dan video yang 

digunakan sebagai media mempunyai informasi tentang kesehatan reproduksi 

remaja yang prinsipnya sama yaitu untuk meningkatkan pengetahuan dan 

sikap. 

4. Adanya kemungkinan responden sebelumnya sudah mendapatkan informasi 

dari sumber lain seperti televisi, radio dan lain-lain. Dalam hal ini peneliti 

memperkecil bias seperti melakukan kegiatan pengambilan post test dilakukan 

pada hari yang berbeda. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

penyuluhan kesehatan reproduksi remaja terhadap tingkat pengetahuan dan sikap 

remaja tentang hubungan seksual pranikah di SMA N 1 Pundong Yogyakarta. 

Saran 

1. Bagi Institusi 

Diharapkan dapat menjadi bahan referensi sejauh mana pengetahuan dan sikap 

murid terhadap seks pranikah dan menjadi acuan dalam pencegahan dan 

mengatasi masalah remaja.  

2. Bagi Puskesmas 

Dapat memberikan rekomendasi kepada kebijakan KIA tentang pentingnya 

masalah remaja yang bukan merupakan orang dewasa kecil, tetapi mereka 

mempunyai tugas perkembangan yang sangat berat, sehingga orang dewasa 

harus bisa menolong remaja termasuk kebijakan – kebijakan dalam KIA. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Diharapkan dapat memberikan informasi dan pertimbangan dalam penelitian 

selanjutnya mengenai kesehatan reproduksi pada remaja, khususnya terkait 

kurangnya pengetahuan mengenai perubahan fisik dan biologis pada remaja 

serta mengenai penyakit menular seksual.di SMA N 1 Pundong Yogyakarta. 
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